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Analisis Harga Kopi Arabika Bulan Juni 2020

Sepanjang Juni 2020, memantau pergerakan harga kopi arabika di ICE New York seperti yang
terlihat dalam chart, harga kopi arabika cenderung bergerak fluktuatif. Pada pembukaan transaksi
awal pekan pertama Juni 2020, Senin pagi (1/6), harga kopi arabika bergerak melemah. Sehingga
pada kontrak pelepasan berjangka Juli 2020 di bursa ICE New York, bergerak turun ke level
terendah 7 % bulan. Hal ini dipicu oleh meningkatnya persediaan akibat melemahnya permintaan.

Tercatat harga di awal pekan, Senin (1/6), untuk kontrak pelepasan Juli 2020 di bursa ICE New York
turun sebesar US$2.80 (2.83%) menjadi US$96.30. Tekanan harga kopi arabika hingga Selasa (2/6),
dipengaruhi oleh bahwa produksi kopi dunia pada 2019/1920 terutama pada Oktober — Desember
yang jatuh 1.8% dari tahun sebelumnya menjadi 168.006 juta kantong menurut ICO.

Selain itu, trend konsumsi kopi global bergerak naik 0.5% dari tahun sebelumnya menjadi 166.058
juta kantong menurut ICO. Demikian pula, pasar kopi dunia akan menjadi surplus 1.948 juta kantong
dari surplus 5.832 juta kantong di 2018/19.

Memasuki pekan kedua, pada perdagangan Selasa (9/6), harga kopi arabika bergerak stabil.
Tercatat pada Bloomberg, harga kopi arabika untuk kontrak Juli 2020 di bursa ICE New York,
stagnan pada level US$98.90.

Harga kopi arabika tidak berubah, cuaca di Brasil kering mempercepat panen kopi. Mengonfirmasi
laporan dari Somar Meteorologia, Brasil, pada Selasa (9/6), curah hujan hanya 15.1 mm pada pekan
sebelumnya atau 82% dari rata-rata.

Sementara itu, berita bahwa permintaan kopi meningkat membuat harga kopi arabika kembali
bergeral naik. Hal ini dipicu setelah laporan Nielsen, bahwa penjualan kopi di supermarket terangkat
lebih tinggi 11% dari tahun lalu.

Selain itu, faktor kenaikan dari harga kopi arabika adalah menguatnya kurs real Brazil sebesar 1.81%
terhadap kurs dolar ketertinggi 2 % bulan. Penguatan real membuat harga kopi Arabika mahal
bagi pembeli diluar Brasil, sehingga menurunkan ekspor.

Selanjutnya, pada akhir pekan ketiga Juni 2020, Jum’at (19/6), harga kopi arabika untuk kontrak
pelepasan Juli 2020 di bursa berjangka ICE New York melemah turun 1.65 sen atau 1.71% menjadi
US$94.60. Tentu, melemahnya kurs real Brazil sebesar 2.36% menjadi 2 % minggu terendah



terhadap kurs dolar setelah Bank Sentral Brazil pada hari Kamis menurunkan tingkat suku bunga
0,75% menjadi 2.5 %.

Tergerusnya kurs real Brazil memicu harga kopi Arabika di Brasil lebih murah bagi pembeli luar
Brasil sehingga ekspor kopi meningkat. Kemudian, harga kopi Arabika melemah ke 8 bulan
terendah pada hari Selasa lalu (16/6), karena melimpahnya persediaan. The Green Coffee
Association (GCA) melaporkan bahwa persediaan kopi hijau di AS pada bulan Mei naik 4.6% dari
bulan lalu dan naik 3.2% dari tahun lalu menjadi 6.818 juta kantong.

Selain itu, laporan dari Somar Meteorologia, bahwa curah hujan di Minas Gerais sebesar 7.2 mm
pada minggu terakhir atau 107% dari rata-rata. Dan memicu panen kopi menjadi tertunda dan
menjadi faktor yang dapat meningkatkan harga kopi.
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Pada penghujung pekan keempat Juni 2020, Jum’at (26/6), harga kopi pada kembali terpental di
bursa berjangka dunia. Tercatat, harga turun dengan ke posisi terendah satu pekan, yang dipicu
karena permintaan turun. Terlihat, harga kopi arabika untuk kontrak pelepasan September 2020 di
bursa utama bursa berjangka kopi arabuka di ICE New York, bergerak turun sebesar USS2 atau
2.04% menjadi US$94.85.

Gelombang kedua pandemic covid-19 telah membuat permintaan terhadap kopi karena lockdown
dilanjutkan lagi sehingga restoran dan kedai kopi kembali ditutup. Di AS dilaporkan pada Kamis
(25/6) sebelumnya, kasus positif covid-19 sebanyak 36.880 pertambahan harian terbesar sejak
pandemic di mulai.

Selain itu, tergerusnya kursa mata uang real Brazil, merupakan pemicu negatif bagi harga kopi
arabika, kurs real Brazil melemah kisaran 0.17% terhadap kurs dolar, yang melemah 4 sesi berturut.
Melemah real membuat harga kopi menjadi murah bagi pembeli luar negeri, sehingga dapat
meningkatkan ekspor.
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